BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter bukanlah sebagai sesuatu yang baru, namun saat ini
pendidikan karakter menjadi isu utama dunia pendidikan. Penerapan pendidikan
karakter diharapkan mampu membekali siswa dengan kemampuan-kemampuan
dasar yang tidak saja mampu menjadikannya Jife-long learners sebagai salah satu
karakter penting untuk hidup di era reformasi yang bersifat global, tetapi juga
mampu berfungsi dengan peran serta yang positif baik sebagai pribadi, sebagai
anggota keluarga, sebagai warga negara, maupun sebagai warga dunia’.

Munculnya pembangunan pendidikan karakter dilatarbelakangi oleh realita
permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, dengan adanya berbagai kasus
memalukan yang dilakukan para elit politik, birokrat dan bahkan penegak hukum.
Anggota DPR yang melakukan korupsi, menteri, bupati dan pejabat negara yang
dipenjara, aparat pajak mencaplok dana pajak masyarakat, dan para penegak hukum
yang terjerat dengan kasus hukum, mereka semua itu adalah orang-orang terpelajar,
hasil pendidikan sekolah dan Perguruan Tinggi.

Oleh sebab itu, pada bulan Juli tahun 2010, Kementrian Koordinator
Kesejahteraan  Rakyat (Komkokesra) mengeluarkan Kebijakan  Nasional

Pembangunan Karakter Bangsa (KNPKB), yang diharapkan bisa direspon oleh

! Chumi Zahroul Fitriyah, Penerapan Pendidikan Karakter melalui Pengintegrasian Mata Pelajaran di
Sekolah Dasar, Seminar Nasional Pendidikan, (Surabaya: Unesa University Press, 2011), h.17. t.d.
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Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama, sehingga tidak hanya

menjadi wacana tapi menjadi action plan dalam program pendidikan di seluruh

satuan pendidikan yang berada di bawah dua kementrian tersebut.

Akhirnya seruan itu direspon cepat oleh kedua kementrian tersebut dengan
melakukan kajian dan pembahasan untuk memberdayakan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), sebagai
wacana kulikuler yang diharapkan akan mampu memberikan slot-slot pembahasan
untuk pembentukan karakter bangsa, disamping budaya sekolah dan nilai-nilai yang
dikembangkan dalam keluarga®.

Selanjutnya, Kementrian Pendidikan Nasional mengeluarkan Disain Induk
Pendidikan Karakter (DIPK). Dalam kebijakan Nasional tersebut ditegaskan bahwa
pembangunan karakter berfungsi’:

1. Pembentukan dan pengembangan potensi, yakni bahwa pembinaan karakter
bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi bangsa agar berfikir
baik, memiliki cita rasa yang baik dan berperilaku baik.

2. Perbaikan dan penguatan, yakni bahwa pembinaan karakter bangsa berfungsi
memperbaiki karakter yang salah dan bertentangan dengan norma-norma filosofi
bangsa serta berbagai aturan yang mengatur kehidupan bangsa ini, serta
memperkuat nilai-nilai yang sudah dimiliki dan dijadikan acuan dalam cara

berfikir, bercita rasa dan bertindak.

* Ali Mudlofir, “Pendidikan Karakter melalui Penanaman Etika Berkomunikasi dalam Al-Qur’an”,
Islamica, V, 2 (2011), h.167.

? Kemetrian Koordinator Kesejahteraan Rakyat, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa
(KNPKB), (Jakarta: Kementrian Koordinator Kesejahteraan Rakyat, 2010), h.4.
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3. Penyaring, yakni bahwa pendidikan karakter bangsa berfungsi menyaring nilai-

nilai luar yang masuk pada masyarakat Indonesia, yang bertentangan dengan

nilai-nilai luhur pancasila, UUD 1945, dan NKRI, serta berbagai kebijakan yang

sudah dikembangkan menjadi nilai-nilai bangsa berdasarkan hasil kajian dan
pembahasan mendalam.

Pendidikan Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai perilaku
(karakter) kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil*.

Hal ini sesuai dengan fungsi utama pendidikan yang diamanatkan dalam UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3
yang menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandinn dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggung jawab>”.

Implementasi pendidikan karakter, dalam satu kasus di USA, setelah di

evaluasi, ternyata memiliki signifikansi yang kuat dalam pendidikan, tidak hanya

4 Kementrian Pendidikan Nasional, DITJEN MANDIKDASMEN Direktorat Pembinaan SMP,
Pendidikan Karakter di SMP, (Surabaya: 2010)

3 Redaksi Sinar Grafika, UU SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI No.20 Th. 2003),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.5
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sekedar mempersiapkan anak bangsa yang memiliki etika baik, memiliki tanggung
jawab dan kepedulian tapi juga berkolerasi dengan prestasi akademik mereka di
sekolah. Akibatnya semakin baik karakter siswa, semakin baik prestasi mereka. Dan
sebaliknya, semakin buruk karakter siswa, maka semakin buruk prestasi akademik
mereka®.

Penelitian tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa betapa
pentingnya penanaman karakter dalam diri manusia. Akhlak/budi karakter yang baik
sangat penting dan menentukan dalam kehidupan manusia, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:

QWS W o i il b A gl 6 1 O 35 T 52
o e e b 08 il 4 B Lo g o i
S 065 iui oly] " grs gl D1 gllag (gaE Ledy 2
Tomo fos gl yasi 35 2os
Artinya: “Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu 'Abdurrahman,
Mu'adz bin Jabal, “Bertagwalah kepada Allah di mana saja engkau berada dan
susullah suatu perbuatan dosa dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan
bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang baik". (HR. Tirmidzi, ia telah
berkata : Hadits ini hasan, pada lafazh lain hasan shahih)”
Dalam salah satu Tembung Mijil yang dikarang Paku Buwana IV, juga
mensiratkan tentang pentingnya penanaman budi pekerti (karakter) yang kuat,

tembung tersebut adalah:

¢ Ali Mudhofir, Pendidikan Karakter, h.178
" Imam An-Nawawi, Syarh al-Arba 'in an-Nawawiyyah, (Surabaya: Al-Miftah, tt), h.49



Dedalane guno lawan sekti
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Wani ngalah luhur wekasane

Tumungkulo yen dipun dukani

Bapang den simpangi

Ana catur mungkur
Yang artinya “Sarana atau jalan untuk mencapai kelebihan atau keunggulan itu
harus memiliki budi pekerti yang baik, bertatakrama dan sopan santun.
Seseorang yang berani mengalah itu akhirnya akan berhasil di kemudian hari.

Tundukkanlah kepalamu jika dinasehati. Jika ada orang yang mengajakmu

berkelahi, menyingkirlah atau hindarilah! Jika kamu diumpat, jangan

diperhatikan, tinggalkan saja”®.

Mengingat pentingnya karakter dalam membangun Sumber Daya Manusia
(SDM) yang kuat, maka dirasa tepat adanya pendidikan karakter. Disamping itu,
pembentukan karakter juga merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan. Dan untuk melaksanakannya dibutuhkan kepedulian dari berbagai pihak,
baik pemerintah, masyarakat, keluarga maupun sekolah. Kondisi ini akan terbangun
Jika semua pihak memiliki kesadaran bersama dalam membangun pendidikan
karakter.

Lembaga pendidikan, khususnya sekolah dipandang sebagai tempat yang
strategis untuk membentuk karakter. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dalam
segala ucapan, sikap dan perilakunya mencerminkan karakter yang baik dan kuat.
Pendidikan karakter di sekolah diarahkan pada terciptanya iklim yang kondusif agar

proses pendidikan tersebut memungkinkan semua unsur sekolah dapat secara

¥ M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), h.1.
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langsung maupun tidak langsung memberikan dan berpartisipasi secara aktif sesuai
dengan fungsi dan perannya, termasuk guru Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan’.

Dari proses tersebut, diharapkan terbentuknya peserta didik yang memiliki
akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang merupakan misi utama diutusnya Nabi
Muhammad SAW di dunia ini. Pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan dalam
Islam, sehingga pencapaian akhlak mulia adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.

Ketika pendidikan karakter itu merupakan suatu kebutuhan yang harus
dilaksanakan, disinilah proses pendidikan yang sebenamya. Namun, dalam
melaksanakan pendidikan karakter, terlebih berkaitan dengan pendidikan agama,
kita tidak boleh berhenti pada pengembangan nilai keagamaan yang sifatnya ritual.
Karena pada dasarnya, dalam agama terkandung nilai-nilai luhur yang mutlak
kebaikan dan kebenarannya. Dan nilai-nilai ini dapat memberikan sumbangan yang
efektif ketika disatukan dengan nilai-nilai lainnya yang tidak termuat dalam nilai-
nilai agama.

SMP Negeri 1 Waru yang menjadi objek penelitian ini, merupakan salah satu
sekolah favorit yang ada di lingkungan kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dan
sekolahan ini telah menerapkan pola pendidikan karakter dalam ajaran pendidikan
tahun lalu. Untuk itulah, penulis ingin meneliti penerapan Pendidikan agama Islam

yang berbasiskan Pendidikan Karakter, karena selama ini pendidikan karakter hanya

® Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007) , h.12
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ada dalam tulisan RPP. Judul yang penulis angkat, yaitu “Implementasi
Pendidikan karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Waru Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Waru?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi pendidikan karakter

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Waru?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Waru.
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi
pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1

Waru.

D. Manfaat Penelitian
1. Akademis Ilmiah
Sebagai tambahan hazanah ilmu pengetahuan (khususnya mengenai
implementasi pendidikan karakter melalui bidang Pendidikan Agama Islam)

yang telah peneliti peroleh selama masa belajar.



2. Sosial Praktis
a. Sebagai informasi dan pedoman konseptual tentang penerapan pendidikan
karakter mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Sebagai konstribusi berharga kepada sekolah lainnya yang dirasa belum

mampu menerapkan pendidikan karakter.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dalam memahami pengertian istilah judul skripsi ini
dan agar tidak terjadi kesimpangsiuran, maka penulis perlu menegaskan istilah-
istilah dalam judul di atas, yaitu:
1. IMPLEMENTASI
Implementasi adalah sebuah pelaksanaan; penerapan sesuatu'’.
2. PENDIDIKAN KARAKTER
Karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku manusia berdasarkan
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika''.
Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan
peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta
didik berperilaku sebagai insan kamil'?,
3. MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat

'“M. Dahlan al-Barry, Kamus lmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), h.247
" Kementrian Pendidikan Nasional, Pendidikan Karakter di SMP, h.5
2 Ibid.
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memahami apa yang terkandung dalam ajaran Islam secara keseluruhan,
menghayati makna dan maksud serta tuyuannya dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhiratnya kelak"’.

4. SMP NEGERI 1 WARU

Sekolah Menengah Pertama yang disingkat dengan SMP merupakan
Jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus
sekolah dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam
waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Saat ini Sekolah Menengah
Pertama menjadi program Wajar 9 Tahun (SD, SMP)".

SMP Negeri 1 Waru terletak di Jalan Kepuh Kiriman Kecamatan Waru
dengan visinya “Berwawasan global, unggul dalam prestasi berdasarkan iman
dan takwa”.

Dari penjelasan definisi operasional diatas dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa penelitian skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Waru Sidoarjo dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata

pelajaran PAI melalui serangkaian proses pembelajaran.

¥ Zakiyah Daradjat, dkk, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.88
“http:/kemdiknas go.id/kemdiknas/Sekolah Menengah Pertama diakses pada 24/12/2011/08.30
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F. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi seorang
peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat menghasilkan data
yang tepat pula dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah"’.

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif yaitu mengadakan penelitian pada konteks dari suatu
kebutuhan sebagaimana adanya (alami) berdasarkan fakta empiris tanpa dilakukan
perubahan dan intervensi oleh peneliti'®.

Ciri-ciri kualitatif adalah: mempunyai latar alami sebagai sumber data dan
peneliti dipandang sebagai instrumen kunci, penelitiannya bersifat deskriptif, lebih
memperhatikan proses daripada hasil atau produk, dalam menganalisis data
cenderung secara induktif; dan makna merupakan hal yang esensial dalam penelitian
kualitatif'’.

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa konsep tentang
metode-metode penelitian yang digunakan adalah metode ilmiah yang tersusun
secara sistematis dan nantinya diharapkan dapat menyelesaikan dan menjawab suatu
masalah yang dihadapi.

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis berusaha memahami dan menggambarkan

dari subjek penelitian. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,

** Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), h.11
' S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.38

"7 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-Iimu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasahada
Press, 1996), h.49-50.
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yaitu berusaha memberikan data secara sistematis dan cermat tentang fakta-fakta
aktual dari sifat populasi tertentu'®. Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati'®.

2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan
oleh Lexy Moeloeng, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup
rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan pada akhimya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya®.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada dasarnya kehadiran peneliti
merupakan faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian kualitatif ini.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang
gambaran umum obyek penelitian, penerapan pendidikan karakter pada mata
pelajaran PAL serta faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
karakter pada mapel PAL
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh®. Sumber data penelitian

diperoleh dari:

'8 S. Margono, Metodologi Penelitian, h.8
* Ibid., h.36
®Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.121

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
Edisi Revisi VI, h.129
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a. Person, yaitu sumber data berupa orang, yal data yang bisa

nnnnn

memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara/jawaban tertulis
melalui angket. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data yaitu kepala
sekolah, waka kurikulum, guru PAL TU dan peserta didik SMP Negeri 1
Waru, dengan menggunakan metode wawancara dan observasi.

b. Place, yaitu sumber data berupa tempat, yakni sumber data yang
menyajikan tampilan berupa berupa keadaan diam dan bergerak. Adapun
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa, dan
kegiatan belajar mengajar di SMPN 1 Waru. Data diperoleh dengan metode
observasi atau pengamatan.

C. Paper, yaitu sumber data berupa simbol, yang menyajikan tanda-tanda
berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data ini
meliputi beberapa buku referensi tentang pelaksanaan pendidikan karakter,
rancangan pembelajaran, data-data statistik serta referensi/data-data lain
yang relevan dengan pembahasan penelitian dalam skripsi ini. Perolehan
data dari sumber paper dilakukan dengan metode dokumentasi.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomen-fenomen yang diselidiki. Dalam arti yang luas

observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang
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dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan yang
tidak langsung misalnya melalui questionare dan test*.

Sedangkan menurut Mardalis, observasi atau pengamatan merupakan
hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari
adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang
disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis dengan jalan mengamati dan mencatat™.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara
langsung dari obyek yang diteliti, berupa proses kegiatan belajar mengajar
serta perilaku/karakter siswa.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu®.

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h.136.

3 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.63.
#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.317.

PLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h.135.



14

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
program-program sekolah yang berkaitan dengan pendidikan karakter,
implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Waru, serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat implementasi Pendidikan Karakter PAI

c¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang
berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti
prasasti dan simbol-simbol%,

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data tentang
gambaran obyek penelitian, RPP guru dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai jenis data, sumber data, metode dan

instrument pengumpulan data, dapat dilihat pada tabel berikut:

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.102.



Tabel 1.1
Jenis Data, Sumber Data, Metode dan Instrument Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Data Metode Instrument
(1) (2) (3) (4) (5)
Gambaran umum - Pegawai TU | Dokumentasi Daftar
obyek Penelitian,
meliputi:
- Profil SMP Negeri 1
Waru
1T Visi, Misi dan tujuan|
- Program Sekolah
- Struktur Organisasi
- Keadaan guru,
Pegawai dan Siswa
- Keadaan Sarana dan
Prasarana
Pendidikan karakter | Kepala Sekolah  Wawancara - Pedoman
di sekolah, meliputi: Wawancara
2 b Perencanaan - Waka Kurikulun- Wawancara -~ Pedoman
| Pelaksanaan Wawancara
Implementasi - Guru PAI - Wawancara - Pedoman
Pendidikan Karakter Wawancara
pada Mata Pelajaran [~ Kegiatan PBM | Observasi | Check List
3 | PAL meliputi: - Siswa
" | Perencanaan - Wawancara - Pedoman
- Proses PBM dan | Wawancan,
i Observasi Check List
- Evaluasi
Faktor pendukung [ Guru PAI - Wawancara | Pedoman
dan penghambat Wawancara
4 Implgn?entasi
" | Pendidikan Karakter
pada mata pelajaran
PAI

15
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5. Analisis Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya”. Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang
diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan
dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moleong, adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar.”.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah
diperoleh adalah dengan cara mendeskripsikan, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang
dipisahkan untuk kategori memperoleh kesimpulan mengetahui keadaan sesuatu
mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya®.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis.

Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat

PKoentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1997), h.207.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h.103
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.30
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analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat ekploratif dan riset deskriptif
yang bersifat developmental®®,

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu®'.

. Pengecekan Keabsahan Temuan.

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan
paradigmanya sendiri’>.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan
dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi

fenomena yang diteliti.

¥ Ibid, h.268
3 Ibid., h.269
% Lexy, Metodologi Penelitian, h.171
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. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

. Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.

. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atau video-tape, misalnya dapat
digunakan sebagai alat perekam yang pada saat senggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik
yang telah terkumpul.

. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.

. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data,
kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu salah satunya seperti
ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau

beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatnya.
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Kniteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan
teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data®,

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti

telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut di atas,

untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai

instrumen itu sendiri, mencari tema, membandingkan data hasil pengamatan

dengan data hasil wawancara, mengadakan wawancara dari beberapa orang yang

berbeda, menyediakan data deskriptif secukupnya, diskusi dengan teman-teman

sejawat.

G. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini mudah dipahami, méka penulis menyusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari:

BabI Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab I Kajian teori, meliputi: tinjauan tentang pendidikan karakter, tinjauan
tentang Pendidikan Agama Islam, dan Implementasi Pendidikan Karakter

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3 Ibid, h.177-183
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BabIV
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Paparan hasil penelitian, meliputi: gambaran umum SMPN 1 Waru, yang
tersusun dari profil Sekolah, visi, misi dan tujuan, program sekolah,
struktur organisasi, keadaan guru, pegawai dan siswa, sarana dan
prasarana. Penyajian dan analisis data tentang implementasi Pendidikan
Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam serta faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaannya.

Penutup, meliputi: simpulan dan saran.



